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MOTTO

Artinya :
"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

banyak menyebut Allah. " (QS. Al Ahzab : 21) *
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Artinya :
“Jika amanat (kejujuran) itu telah hilang maka tunggulah adanya suatu kiamat

(kehancuran)” (HR. Bukharl).2

! Depag RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1990), hal. 670.
? Hussein Bahreisj, Hadist Shahih.. ., hal. 194



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Kupersembahkan Untuk :

Almamaterku Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAK

ANDRI HIJERIYANTO. Upaya Ustadz/ustadzah Dalam Menanamkan Nilai-nilai
Kejujuran Pada Anak di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan bahwa idealnya sifat jujur dimiliki dan
dijiwai setiap muslim, sehingga diperlukan keseriusan dalam menanamkan nilai-nilai
kejujuran pada setiap muslim. Adanya perilaku ketidakjujuran hendaknya bisa dijadikan
sinyal bahwa pembiasaan berperilaku jujur bisa dimulai dengan pembiasaan dimasa anak-
anak. TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk Gunungkidul dalam hal ini berupaya
menanamkan nilai kejujuran sejak dini kepada anak didik sebagai bentuk partisipasinya
dalam mempersiapkan genersi Islam yang berakhlaqul karimah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya ustadz/ustadzah dalam
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari Salam,
Patuk, Gunungkidul, metode yang diguanakan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran di
TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul dan faktor pendukung serta
penghambat penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid
Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
untuk menyempurnakan penerapan metode dan strategi dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang
mengambil latar di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan analisis induktif, yaitu seleksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penanaman nilai-nilai kejujuran pada
anak dilakukan dengan pemberian pengertian dan pemahaman tentang keutamaan dan
kebaikan sifat jujur melalui kegiatan ceramah, bercerita dan menyanyi dan diperkuat
dengan keteladanan para pengajar serta membiasakan dan menasehati santri agar
senantiasa bersikap jujur, (2) metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai
kejujuran pada santri adalah dengan metode ceramah, bercerita dan menyanyi yang
diperkuat dengan metode keteladanan, pembiasaan dan nasehat, (3) faktor pendukung
penanaman nilai kejujuran pada anak adalah keteladan para ustadz/ustadzah, lingkungan
belajar yang aman dan nyaman serta dukungan masyarakat dan orang tua santri terhadap
kegiatan TPA, sedangkan faktor penghambatnya adalah terbatasnya waktu ustad/ustadzah
di TPA, tidak semua ustadz/ustadzah menguasai ilmu mendidik yang baik dan terbatasnya
sarana dan prasarana pendidikan.



KATA PENGANTAR
A1 J gy 1002 OV gy 1 A1 Y O gl odalt Ty di o
Al el ooty A o g da2 Jo Wl g foo gl

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyanyang, segala puji

syukur bagi Allah yang menguasai seluruh alam raya. Shalawat dan Salam semoga

terlimpahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan dan panutan

bagi umatnya yang menginginkan keselamatan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Segenap syukur penulis panjatkan atas karunia Ilahi berupa terselesaikannya skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya

bantuan berupa bimbingan, arahan, petunjuk dan saran serta motivasi dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati ini penulis ingin mengucapkan rasa terima

kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

1.

2.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketua dan Sekretaris Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Karwadi, M.Ag., selaku pembimbing skripsi yang telah meluangkan
waktu, tenaga, pikiran, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Karwadi, M.Ag, selaku penasehat akademik yang telah banyak
memberikan bimbingan dan arahan.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah mendidik dan melayani dengan baik kepada penulis selama
ada di bangku perkuliahan.

Segenap karyawan dan karyawati perpustakan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



7. Pengurus dan teman-teman ustdad/ustatadzah TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari,
Salam, Patuk, Gunungkidul, yang telah memberikan kemudahan dan bantuan kepada
penulis ketika melakukan penelitian.

8. Ayahanda tercinta dan segenap keluarga yang selalu memberikan dukungan dan
do'nya

9. Calon istriku tercinta yang dengan ejekannya memotivasi penulis.

10. Semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu, yang telah memberikan
dukungan dan bantuan dalam penyusunan skripsi ini.

Kepada semua pihak, tiada kata yang dapat melukiskan kebaikan dan ketulusan
yang telah mereka berikan selain untaian do’a semoga Allah SWT membalasnya dengan
yang lebih baik.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karenanya penulis sangat mengharap kritik dan saran untuk
kesempurnaan dari pembaca. Semoga karya kecil ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca, khususnya bagi penulis sendiri. Amin.

Yogyakarta, 18 September 2010

Penulis

- 0

D

And HijEriyanto
NIM. 03410075




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....cooiiiirine e i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....ocoviiiiiieece e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
HALAMAN MOTTO ..ottt vV
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vi
ABSTRAK ..ottt reens vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IS oottt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Xii
BAB I : PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccooeeiiiiiiiciicccecce e 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccoeviiiiiniiiiiineeee s 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............ccoovvereienencneneninn 6
D. Kajian PUSEaKa. .........ccoeiiiiiiiiiees s 6
=g o o L T T SR 9
F. Metode Penelitian ..........cccveeviieiieienie e 23
G. Sistematika Pembahasan ..........c.cccvvieiieninienienene e 28
BAB Il : GAMBARAN UMUM TPA MASJID NURUL JADID
TROSARI, SALAM, PATUK, GUNUNGKIDUL..............c...... 30
A. Letak dan Keadaan Geografis.............cccoovevveviiiciicce e, 30
B. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya...........cccccceovevveinennnnnen. 31
C. Visi Misi dan TUJUAN ....cceviieieieiese e 32
D. Jenjang Pendidikan dan Kurikulum.............c.ccocoviiieniiiinnnennn. 34
E. StlbkthrjOhgahdgs] ... 8. /4. 8. B B. /AR R..0. /... 37
F. Keadaan Ustadz/ustadzah (Pendidik) ........cccccocciiiinniinnnnnnnne 38
G. Keadaan Santri........cccceeieiieienieieee e 40
H. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran .............cccccoovvevieiineninnnn, 43
I.  Sumber Dana Pendidikan ............cccocevvivenieeiniie e 44
J. Sarana dan Prasarana...........cccceeeeieieenesieeseesesseeseesee e sae s 45

BAB Il : PELAKSANAAN PENANAMAN NILAI-NILAI KEJUJURAN
PADA ANAK DI TPA MASJID NURUL JADID TROSARI,
SALAM, PATUK, GUNUNGKIDUL .......cccceoviiiiiieiiieiieeiens 46
A. Sistem Pembelajaran Dalam Penanaman Nilai-nilai

Kejujuran Pada Santri..........ccccevvereiiesieere e 46



B. Metode Pembelajaran Dalam Penanaman Nilai-nilai

Kejujuran Pada Santri..........ccccovveveiieieeie e 51
C. Bentuk Kegiatan Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Pada

ST 111 USROS 66

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai-nilai

Kejujuran Pada Santri..........ccccevveveiiieieeiesie e 72

BAB IV 1 PENUTUP ..ottt 79
A KESIMPUIAN .o 79

B. SAran-Saran............io .o it ssns e 80

C. Kata Penutup®a®”. ... .8 ... L .. 81
DAFTAR PUSTAKA L. e 83

LAMPIRAN-LAMPIRAN ... 85



DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN I : Pedoman Pengumpulan Data
LAMPIRAN 11 . Catatan Lapangan

LAMPIRAN 111 : Surat izin penelitian dan lain-lain



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan salah satu bagian yang sangat urgen dari perincian
kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak merupakan
salah satu pondasi yang vital dalam membentuk insan yang sempurna, yaitu
menciptakan manusia yang bertagwa dan menjadi seorang muslim yang sejati. Dengan
pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap muslim mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak dapat mengantarkan
pada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan pendidikan akhlak, manusia akan
menjadi sempurna keimanannya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi
Muhammad SAW yang berbunyi:

(S Blalgyy . e PO i\f\.b\w}’d\ :J..J\

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik
akhlaknya”. (H. R Tarmizi)®

Mengingat pentingnya kedudukan akhlak dalam Islam, perlu adanya keseriusan
terhadap pendidikan akhlak kepada peserta didik yang merupakan calon pemimpin masa
depan. Hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan Islam, menurut Al-Ghazali
Pendidikan Islam tujuan utamanya adalah pembentukan akhlaq al-karimah”.*

Salah satu bentuk akhlak yang memiliki kedudukannya tinggi di sisi Allah
adalah sifat jujur, sehingga Allah menjanjikan surga kepada pemilik sifat ini. Sifat jujur

adalah pondasi/landasan dari semua kebaikan karena sifat jujur akan menuntun dan

¥ Kanwil Depag Prop. Jateng, Agidah Akhlak Kelas X MA, (Surabaya: CV. Gani & Son, 2004), hal. 30
* Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), hal. 87



membawa seseorang kepada perilaku-perilaku yang baik. Hal ini sesuai dengan hadist

Nabi Muhammad SAW :
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“Sesungguhnya kejujuran (kebenaran) itu akan membawa kepada kebajikan, sedangkan
kebajikan itu akan membawa ke syorga. Dan sesungguhnya seseorang yang jujur itu
akan ditulis (ditetapkan) di sisi Allah sebagai seorang yang benar. Dan sesungguhnya
seseorang yang berbohong akan membawa kepada dosa (kejahatan) dan sesungguhnya
dosa itu akan membawa pelakunya ke neraka. Sesungguhnya seseorang yang
berbohong akan ditetapkan di sisi Allah sebagai seorang yang berbohong.” (HR.
Bukhari)®

Tingginya posisi sifat jujur dalam Islam, seharusnya sifat ini dimiliki dan dijiwai
oleh setiap muslim, sehingga perlu adanya keseriusan terhadap penanaman nilai
kejujuran kepada peserta didik sedini mungkin, usia dini mempunyai arti penting bagi
perkembangan seorang anak pada masa-masa mendatang. Anak yang masih mempunyai
kesucian jiwa dan memiliki fitrah kejujuran yang murni akan lebih mudah diarahkan
kepada pengamalan nilai-nilai kejujuran disetiap tindakannya.

Anak merupakan amanat Allah SWT yang dititipkan kepada setiap orang
tuanya. Orang tua dianjurkan untuk dapat mendidik anak-anaknya baik itu secara formal
atau non-formal. Dengan adanya pendidikan bagi anak akan dapat menggali potensi
anak yang ada sejak mereka dilahirkan. Dalam masalah ini, Islam memiliki pandangan

bahwa manusia dilahirkan ke dunia dalam keadaan fitrah. Hal ini termaktub dalam

hadist Nabi SAW:

UAAALT PUGIR AR PRCAT o Lk A g I A SRR ]

® Hussein Bahreisj, Hadist Shahih, (Surabaya: Karya Utama), hal. 178.



“Tiada seorang anak pun yang dilahirkan kecuali ia ditakdirkan menetapi fitrah, maka
kedua orangtuanyalah yang menyebabkan dia Yahudi, Nashrani atau Majusi” (HR.
Bukhari).’

Penanaman nilai-nilai kejujuran bukan hanya menjadi tanggung jawab orang tua
akan tetapi menjadi tanggung jawab semua pihak termasuk masyarakat, lembaga
pendidikan formal dan lembaga pendidikan non formal seperti TPA dan sebagainya.
Taman Pendidikan Al Qur’an merupakan lembaga non formal yang memiliki peran
penting dalam pembinaan akhlak anak di masyarakat.

Taman Pendidikan Al Quran (TPA) Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang memberikan peluang
kepada setiap orang tua khususnya masyarakat dusun Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul untuk mengikutkan anaknya belajar ilmu agama. pendidikan Agama yang
didapat di sekolah dan keluarga tentunya belum cukup tanpa mengikutkan anak belajar
di TPA.

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul adalah lembaga pendidikan Islam non formal yang sangat berpengaruh
dalam pendidikan akhlak khususnya dalam penanaman nilai-nilai kejujuran anak di
masyarakat dusun Trosari, Salam, Patuk Gunungkidul, karena TPA ini menjadi salah
satu lembaga pendidikan Islam non formal yang aktif bergerak dalam pendidikan anak
yang ada di daerah ini. Seperti TPA pada umumnya, TPA Masjid Nurul Jadid Trosari
Salam Patuk Gunungkidul menempatkan pendidikan baca tulis Al Qur’an menjadi
materi pokoknya dan ibadah, akidah, akhlak sebagai materi tambahan.’

Dalam pendidikan akhlak , TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,

Gunungkidul menempatkan penanaman nilai-nilai kejujuran menjadi prioritas utama

® Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kali
Jaga, 1990), hal. 64.
" Hasi observasi pada tanggal 4 Juni 2010.



dalam membentuk karakter anak. Hal ini dikarenakan para pengajar di TPA masjid
Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul menilai bahwa perilaku tidak jujur
sudah terlihat pada diri peserta didiknya, terlihat dengan selalu adanya perilaku
menyontek sebagian anak didik ketika mengerjakan tugas dari para pengajar. Hampir
50% hasil pekerjaan anak didik bukan hasil dari pekerjaannya sendiri.?

Adanya indikasi benih perilaku tidak jujur itulah yang kemudian dijadikan alasan
mengapa TPA Masjid Nurul Jadid memprioritaskan pendidikan akhlaknya pada
penanaman nilai-nilai kejujuran kepada anak didiknya, dengan harapan agar perilaku
tersebut tidak menjadi kebiasaan pada masa-masa yang akan datang, mengingat Islam
menganjurkan untuk berbuat jujur dalam segala tindakan.®

Dari hal-hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
penanaman nilai-nilai kejujuran yang dilakukan oleh para ustadz/ustadza di TPA Masjid

Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok pembahasan yang akan diteliti

dalam kajian ini adalah:

1. Bagaimana upaya penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul
Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul?

2. Metode apa yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai kejujuran bagi anak di TPA
Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak di

TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul?

® Hasil wawancara dengan Rina Sumarsih selaku kepala madrasah, pada tanggal 15 Juni 2010.
% Hasil wawancara dengan Rina Sumarsih. .., pada tanggal 15 Juni 2010.



C. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan
Setelah memperhatikan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui upaya penanaman Nilai-nilai Kejujuran pada anak di TPA Masjid
Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh guru dalam penanaman nilai-nilai
Kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai
kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul.

Selanjutnya, hasil dari studi ini diharapkan sekurang-kurangnya mempunyai
kegunaan sebagai berikut:

1. Sebagai sumber pemikiran dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan
agama Islam pada anak-anak.

2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan praktisi pendidikan dalam menambah
wawasan mendidik anak-anak secara Islami.

3. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi penulis khususnya dan untuk masyarakat

pada umumnya.

D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan skripsi ini, selain untuk
mengetahui kejujuran dalam penelitian dalam artian karya ilmiah yang akan disusun
bukan karya adopsian atau dengan maksud untuk menghindari duplikasi. Di samping

itu, untuk menunjukan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti



lainnya dalam kontek yang sama serta menjelaskan posisi peneliti yang dilakukan yang
bersangkutan.*

Dari penelusuran penulis terhadap penelitian yang ada, terdapat beberapa
penelitian mengenai pendidikan anak yang relevan dengan penelitian ini dengan
berbagai bahasan yang berbeda. Penelitian-penelitian tersebut antara lain :

Skripsi dengan judul “Pendidikan Islam Pada Usia Awal (Sebuah Tinjauan
Psikologis)” karya Mukidi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2001.
Skripsi ini menjelaskan bahwa pendidikan ketrampilan memiliki banyak ragam, baik
dalam bentuk permainan ataupun dalam bentuk penanaman moral anak, hal ini dapat
dilihat misalnya anak dilatih dengan melaksanakan ibadah sholat, makan, berjalan, dan
sebagainya.™

“Penanaman Nilai Religius Pada Anak Usia Prasekolah di Play Group Nurul
Islam Nogatirto Gamping Sleman Yogyakarta” skripsi saudari Siti Fatimah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Tahun 2002. Skripsi ini menjelaskan tentang proses
penanaman nilai-nilai religius pada anak yang dilakukan oleh play Group Nogotirto,
Gamping, Sleman, Yogyakarta yang meliputi nilai keimanan, ibadah dan akhlak akan
mempengaruhi perilaku keberagamaan pada anak usia pra sekolah.*?

Selanjutnya dari skripsi saudari Septiana Munawaroh, Mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Tahun 2000 yang berjudul “Studi tentang Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Prasekolah melalui Tempat Penitipan Anak Seri Dharma Yogyakarta”.
Skripsi ini menjelaskan bahwa Tempat Penitipan Anak Seri Darma Yogyakarta tidak

mempunyai pedoman mengajar atau kurikulum seperti halnya pendidikan yang

1 Abdurrahman Asegaf, Teknik Penulisan Skripsi, Materi Sekolah Penelitian TIM DPP Divisi
Penelitian, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN SUKA, 2006), hal. 3.

" Mukidi, “Pendidikan Islam Pada Usia Awal (Sebuah Tinjauan Psikologis)”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

12 Siti Fatimah, “Penanaman Nilai Religius Pada Anak Usia Prasekolah di Play Group Nurul Iman
Nogotirto Gamping, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2002.



dilaksanakan di sekolah-sekolah formal. Namun dalam hal memberikan materi-materi
Pendidikan Agama Islam, para pengasuh memiliki dan memakai pedoman-pedoman
khusus yang telah ditetapkan. Pedoman memberikan materi Pendidikan Agama Islam
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan.™®

Dari beberapa penelitian skripsi di atas, fokus kajiannya lebih pada pendidikan
ketrampilan dalam menanamkan moralitas anak, proses penanaman nilai religiusitas
anak dan pedoman mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam kepada anak. Hal
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Upaya
Ustadz/ustadzah Dalam Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran Pada Anak di TPA Masjid
Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul” dengan fokus kajian pada upaya-
upaya yang dilakukan para pengajar dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada
anak di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul. Penulis
melakukan penelitian di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul
merupakan pengamatan langsung dengan melihat program-program pembelajaran,

sistem pembelajaran, metode, bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran, dan lain-lain.

E. Landasan Teori
Landasan teori dimaksudkan untuk memberi penjelasan konseptual maupun
operasional terkait judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar rangkaian kata yang
menjadi kalimat judul di atas dapat dipahami pada tataran konsep masing-masing kata

dan keseluruhannya pada level konseptual dan operasional.**

3 Septiana Munawaroh, “Studi Tentang Pendidikan Agama Islam bagi Anak Prasekolah melalui
Tempat Penitipan Anak Seri Dharma Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2000.
4 Penegasan masalah penelitian harusnya tidak hanya berhenti pada definisi konseptual, tetapi juga
harus menyertakan penjelasan operasionalnya, yaitu rumusan yang tidak terlampau abstrak, sehingga sudah
digambarkan indikator-indikator tertentu yang bisa diukur secara empirik. Lihat, Tatang M. Amirin,
Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 41-45.



Dengan begitu, langkah tersebut secara otomatis akan membatasi cakupan objek
kajian (ruang-lingkup) dalam penelitian ini. Dari pemilihan judul di atas, terdapat
beberapa terma yang perlu memperoleh pembahasan dalam skripsi ini, yaitu:

1. Penanaman Nilai-nilai Kejujuran
a) Pengertian Jujur

Jujur adalah sebuah ungkapan yang acap kali kita dengar dan menjadi
pembicaraan. Akan tetapi bisa jadi pembicaraan tersebut hanya mencakup sisi
luarnya saja dan belum menyentuh pembahasan inti dari makna jujur itu sendiri.
Apalagi perkara kejujuran merupakan perkara yang berkaitan dengan banyak
masalah ke-Islaman, baik itu akidah, akhlak ataupun muamalah.

Tertulis dalam kamus Indonesia kata “jujur” memiliki arti : tidak bohong;
lurus hati; dapat dipercaya kata-katanya; tidak khianat. Sedangkan kata “bohong”
memiliki arti : tidak sesuai dengan bukti dan kebenaran; tidak sesuai dengan
kenyataan; dusta.™

Sedangkan arti dari nilai-nilai kejujuran dalam Kamus Jiwa dan Pendidikan
adalah sesuatu yang berharga dan mengandung manfaat menurut tinjauan
kejujuran, atau dengan kata lain yang sejalan dan sejajar dengan pandangan dan
ajaran agama.’®

Sesuai kitab suci al Qur’an pengertian “jujur” terkandung dalam surat 5 ayat

8:
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1> kata “dusta” sendiri memiliki arti : bohong dan ingkar.
16 Mursal, Kamus Jiwa dan Pendidikan, (Bandung: Al-Ma’arif, 1976), hal. 22.



“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. 1

Dari definisi di atas, maka pengertian jujur akan tercermin dalam perilaku
yang diikuti dengan hati yang lurus (ikhlas), berbicara sesuai kenyataan, berbuat
sesuai bukti dan kebenaran.

Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. Jadi,
kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, maka dikatakan jujur atau
benar, tetapi kalau tidak, maka dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada ucapan,
juga ada pada perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan suatu perbuatan,
tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya. Seorang yang berbuat riya’ tidaklah
dikatakan sebagai seorang yang jujur karena dia telah menampakkan sesuatu yang
berbeda dengan apa yang dia sembunyikan.

Kejujuran merupakan sifat seorang yang beriman, sedangkan lawannya,
dusta, merupakan sifat orang yang munafik. Jujur merupakan sifat yang terpuji.
Allah menyanjung orang-orang yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikan
balasan yang berlimpah untuk mereka. Termasuk dalam jujur adalah jujur kepada
Allah, jujur dengan sesama dan jujur kepada diri sendiri.

b) Keutamaan Jujur
Nabi menganjurkan umatnya untuk selalu jujur karena kejujuran merupakan

mukadimah akhlak mulia yang akan mengarahkan pemiliknya kepada akhlak

tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Nabi,

7 Depag RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1990), hal. 159.



-

P ;(;;}Z):ﬂj\ ‘_,\)_,;5 L;\L; Q-—\-—ﬂs‘u)

- “o, /- ,/ = - o <KD

,;\:_J\g;/‘c:fwg/};ﬁj\u Q‘fu-sv‘//’\‘_;\g_;! -;;)/ :\
PP GOS0 B L2852 Ba L s30T oM 65

\

(.‘\

“Sesungguhnya kejujuran (kebenaran) itu akan membawa kepada kebajikan,
sedangkan kebajikan itu akan membawa ke syorga. Dan sesungguhnya seseorang
yang jujur itu akan ditulis (ditetapkan) di sisi Allah sebagai seorang yang benar.
Dan sesungguhnya seseorang yang berbohong akan membawa kepada dosa
(kejahatan) dan sesungguhnya dosa itu akan membawa pelakunya ke neraka.
Sesungguhnya seseorang yang berbohong akan ditetapkan di sisi Allah sebagai
seorang yang berbohong.”” (HR. Bukhari)™®

Kebajikan adalah segala sesuatu yang meliputi makna kebaikan, ketaatan
kepada Allah, dan berbuat bijak kepada sesama. Sifat jujur merupakan alamat ke-
Islaman, timbangan keimanan, dasar agama, dan juga tanda kesempurnaan bagi si
pemilik sifat tersebut. Baginya kedudukan yang tinggi di dunia dan akhirat.
Dengan kejujurannya, seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang
mulia dan selamat dari segala keburukan.

Dalam kehidupan sehari-hari sering didapati, bahwa seorang yang jujur
dalam bermuamalah dengan orang lain, rezekinya lancar-lancar saja, orang lain
berlomba-lomba datang untuk bermuamalah dengannya, karena merasa tenang
bersamanya dan ikut mendapatkan kemulian dan nama yang baik. Dengan begitu
sempurnalah baginya kebahagian dunia dan akhirat.

Orang yang jujur diberi amanah baik berupa harta, hak-hak dan juga rahasia-
rahasia. Kalau kemudian melakukan kesalahan atau kekeliruan, kejujurannya akan

dapat menyelamatkannya. Sementara pendusta, sebiji sawipun tidak akan

dipercaya.

'8 Hussein Bahreisj, Hadist Shahih, (Surabaya: Karya Utama), hal. 178.



Dengan kejujuran maka sah-lah perjanjian dan tenanglah hati. Barang siapa
jujur dalam berbicara, menjawab, memerintah (kepada yang ma’ruf), melarang
(dari yang munkar), membaca, berdzikir, memberi, mengambil, maka ia dikatakan
sebagai orang yang jujur, dicintai, dihormati dan dipercaya. Kesaksiaannya
merupakan kebenaran, hukumnya adil, muamalahnya mendatangkan manfaat,
majelisnya memberikan barakah karena jauh dari riya’ mencari nama. Maka dia
adalah penjaga amanah bagi orang yang masih hidup, pemegang wasiat bagi
orang yang sudah meninggal dan sebagai pemelihara harta simpanan yang akan
ditunaikan kepada orang yang berhak.

Seorang yang beriman dan jujur, tidak berdusta dan tidak mengucapkan
kecuali kebaikan. Berapa banyak ayat dan hadist yang menganjurkan untuk jujur

dan benar, sebagaimana firman-firman Allah yang berikut:

(2 Zoboiall 1585l 15857 1,221 <l 2l

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah

kamu bersama orang-orang yang benar.” (QS. at-Taubah: 119)™°
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“Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran
mereka. Bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun
ridhazloterhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar.” (QS. al-Maidah:
119)

9 Depag RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 303.
% Depag RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya.. ., hal. 184,



Nabi bersabda,
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“Jika amanat (kejujuran) itu telah hilang maka tunggulah adanya suatu kiamat
(kehancuran)” (HR. Bukhari).?*
¢) Macam-Macam Kejujuran

Hakikat kejujuran dalam hal ini adalah hak yang telah tertetapkan, dan
terhubung kepada Allah. la akan sampai kepada-Nya, sehingga balasannya akan
didapatkan di dunia dan akhirat. Terdapat beberapa macam kejujuran, yaitu:

1) Jujur dalam niat dan kehendak. Ini kembali kepada keikhlasan. Kalau suatu
amal tercampuri dengan kepentingan dunia, maka akan merusakkan kejujuran
niat, dan pelakunya bisa dikatakan sebagai pendusta, sebagaimana kisah tiga
orang yang dihadapkan kepada Allah, yaitu seorang mujahid, seorang qari’,
dan seorang dermawan. Allah menilai ketiganya telah berdusta, bukan pada
perbuatan mereka tetapi pada niat dan maksud mereka.

2) Jujur dalam ucapan. Wajib bagi seorang hamba menjaga lisannya, tidak berkata
kecuali dengan benar dan jujur. Benar/jujur dalam ucapan merupakan jenis
kejujuran yang paling tampak dan terang di antara macam-macam kejujuran.

3) Jujur dalam tekad dan memenuhi janji. Contohnya seperti ucapan seseorang,
“Jikalau Allah memberikan kepadaku harta, aku akan membelanjakan
semuanya di jalan Allah.” Maka yang seperti ini adalah tekad. Terkadang

benar, tetapi adakalanya juga ragu-ragu atau dusta.?

2! Hussein Bahreisj, Hadist Shahih. .., hal. 194.

?2 Hal ini sebagaimana firman Allah: “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya).” (QS.
al-Ahzab: 23)



4) Jujur dalam perbuatan, yaitu seimbang antara lahiriah dan batin, hingga
tidaklah berbeda antara amal lahir dengan amal batin, sebagaimana dikatakan
olen Mutharrif, “Jika sama antara batin seorang hamba dengan lahiriahnya,
maka Allah akan berfirman, ‘Inilah hambaku yang benar/jujur. 7%

5) Jujur dalam kedudukan agama. Ini adalah kedudukan yang paling tinggi,
sebagaimana jujur dalam rasa takut dan pengharapan, dalam rasa cinta dan
tawakkal. Perkara-perkara ini mempunyai landasan yang kuat, dan akan
tampak kalau dipahami hakikat dan tujuannya. Kalau seseorang menjadi

sempurna dengan kejujurannya maka akan dikatakan orang ini adalah benar

dan jujur, sebagaimana firman Allah,
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka
itulah orang-orang yang benar.” (QS. al-Hujurat; 15)**
2. Konsep Pendidikan Anak
Menurut E.B. Hurlock, nilai-nilai yang perlu ditanamkan pada anak meliputi
konsep tentang ketuhanan, ibadah dan nilai-nilai moral. Sedangkan Sidi Gazalba
berpendapat bahwa nilai-nilai keagamaan itu menyangkut nilai ketuhanan
(kepercayaan, ibadat, ajaran pandangan dan sikap hidup serta amal) yang terbagi

dalam baik dan buruk.?®

% Intellectual Capital, Renungan Kejujuran, http:/ihyaul.staff.umm.ac.id dalam google.com, akses
11 Oktober 2010.

2 Depag RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 848.

% Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), hal. 254,
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Manusia adalah makhluk religius. Sejak dilahirkan, ia telah membawa potensi
dasar (fitrah). Oleh sebab itu, agar manusia tidak jauh dari fitrahnya, orang tua dan
orang-orang yang berada di sekelilingnya berkewajiban untuk mendidik termasuk
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak sedini mungkin, sebab hal tersebut akan
menentukan kepribadiannya di masa yang akan datang.

Dalam membentuk manusia yang religius memang dibutuhkan latihan-latihan
atau pembiasaan sejak kecil, sebagaimana Zakiah Daradjat mengatakan: “pada
umumnya agama ditentukan oleh pendidik, pengalaman dan latihan-latihan pada
masa kecilnya dulu (masa kanak-kanak). Seseorang yang pada masa kecilnya tidak
pernah mendapatkan didikan agama, ia akan merasakan pentingnya agama dalam
hidupnya”.26

Jadi, dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak membutuhkan
sentuhan-sentuhan langsung dari para pembimbing dan pendidik, sebab tidak ada
sesuatu di dalam diri anak yang datang secara otomatis.

3. Proses Belajar Mengajar Anak-anak
a) Perkembangan Anak

Teori-teori perkembangan anak mulai berkembang sejak para ahli mengakui
bahwa anak-anak mempunyai dunia sendiri, yaitu dunia anak-anak yang berbeda
dengan dunia orang dewasa. Anak sebagai individu memiliki kebutuhan khusus,
kemampuan dan pola perkembangan sendiri. Dari berbagai teori, ada beberapa
teori yang dapat menjelaskan perlunya stimulasi sejak dini pada anak.

Salah satu teori dikemukakan oleh William Stern dengan teorinya
konvergensi, konsepnya bahwa dalam perkembangan individu; dasar (bakat dan
keturunannya) maupun lingkungannya keduanya berperan penting. Bakat dimiliki

oleh tiap-tiap individu tetapi dalam perkembangannya sangat dipengaruhi

% Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak, (Semarang: Dimas,
1993), hal. 36.



lingkungan atau apabila bakat memperoleh pengaruh lingkungan yang sesuali

dengan kebutuhan perkembangan akan tercapai perkembangan yang optimal,

demikian sebaliknya.”’

Perilaku dan kebiasaan-kebiasaan anak perlu diarahkan agar menjadi
manusia dewasa yang bertanggung jawab dan mandiri, untuk itu perlu diberikan
pendidikan  sesuai tahap-tahap perkembangannya. Setiap momentum
perkembangan memiliki arti tersendiri bagi individu yang bersangkutan dan
lingkungannya. Tiap-tiap momentum mempunyai kekhasan, terutama ditinjau dari
sudut perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek
perkembangan tersebut adalah:

1) Perkembangan aspek kognitif. Anak lahir dibekali seperangkat kemampuan,
sensitifitas terhadap cahaya, suara, bau-bauan dan berbagai rasa dari
lingkungan. Misalnya, bayi mampu memusatkan penglihatannya pada sebuah
objek, kemampuan membedakan ibu dan bukan ibu. Proses ini disebut belajar
melalui persepsi yang akan terus meningkat dari waktu ke waktu.

2) Perkembangan aspek afektif. Sebelum usia 1 tahun anak memiliki ragam emosi
yang mirip dengan orang dewasa, hanya saja ragam emosinya memiliki
kekhasan antara lain: tidak stabil, transparan, mudah terangsang. Rasa aman
dan terlindungi adalah kebutuhan utama, hasil penelitian para ahli menunjukkan
bahwa bila anak tidak disayangi atau kurang mendapat perlindungan dan rasa
aman akan terganggu perkembangan afeksinya. Peran orang tua atau pendidik
sangat menentukan.

3) Perkembangan aspek psikomotorik. Proses tumbuh kembang kemampuan gerak
seseorang anak disebut perkembangan motorik. Secara umum perkembangan

motorik dibagi menjadi dua bagian, yaitu motorik kasar dan motorik halus.

2 Hendyat soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2005),

www.mediaindonesia.com dalam google.com, akses 11 Oktober 2010.
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Masa 0-5 tahun pertama adalah masa emas bagi perkembangan motorik anak.
Hal itu disebabkan karena pada usia ini badan anak masih begitu lentur dan
mudah diarahkan. Usia 0-5 tahun dianggap sebagai fase melatih kemampuan
koordinasi gerak motorik halus seperti: gerakan menggambar, menulis,
mencubit. Gerakan yang melibatkan otot halus dalam koordinasinya dengan
serabut saraf dan panca indra; hal tersebut perlu dilatih disebabkan karena gerak
motoris halus lebih tergantung pada pengalaman belajar. Lain halnya dengan
gerak motorik kasar yang lebih tergantung pada proses kematangan.
b) Metode-metode pengajaran pada anak-anak

Metode-metode penanaman nilai-nilai kejujuran artinya sama dengan
pengertian metode pendidikan. Bahwa metode pendidikan adalah cara-cara yang
dipergunakan orang dalam membantu dan membimbing anak dalam pertumbuhan
jiwa dan seluruh pribadinya untuk mencapai jati diri dan kedewasaannya.?®

Fuaduddin TM menyebutkan bahwa untuk melakukan penanaman nilai-
nilai pada anak diperlukan kiat khusus atau metode yang sesuai dengan karakter
dan jiwa anak. Oleh karena itu, ia menyarankan untuk menggunakan cara-cara
yang akrab dan bisa dengan mudah diserab atau diterima oleh anak. Adapun cara-
cara tersebut adalah memberikan pembiasaan, keteladanan, nasehat, pengawasan,
penghargaan dan hukuman terhadp anak.*

Metode penanaman nilai-nilai  kejujuran pada anak-anak prasekolah
tentunya akan berbeda dengan yang digunakan dalam pendidikan kejujuran pada
remaja, orang dewasa dan lain-lain, mengingat usia anak-anak prasekolah
mempunyai sifat kejujuran yang berbeda dengan tingkat manusia lainnya.
Berkaitan dengan penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak-anak, disebutkan

bahwa metode pendidikan yang influentif terhadap anak sekolah adalah:

% Dirto Hadisusanto, dkk , Pengantar llmu Pendidikan ,(Yogyakarta: FIP IKIP, 1995)
 Fuaduddin TM, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Muslim, (Jakarta: KAJ, 1996), him. 30.



1) Pendidikan dengan keteladanan
2) Pendidikan dengan adat kebiasaan
3) Pendidikan dengan memberi hukuman®

Berkaitan dengan penanaman nilai-nilai kejujuran Zakiah Daradjat
menekankan pada dua cara yang utama yaitu:

1) Dengan banyak memberikan contoh-contoh pengalaman dan budi pekerti yang
baik.

2) Dengan senantiasa membiasakan dan melatih anak sejak kecil untuk senantiasa
bermoral yang baik, sembahyang, berdo’a, membaca al-Qur’an, sembahyang
di sekolah dan juga di rumah sesuai dengan perkembangan jiwa anak.*

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa banyak cara atau metode yang bisa
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak, namun untuk
mendapatkan hasil yang optimal, diperlukan ketelitian dalam memilih metode
yang sesuai dengan materi, watak dan karakter anak.

¢) Menumbuhkan Minat Beragama Pada Anak-anak

Minat beragama pada anak-anak tidak dapat dipisahkan dari pembentukan
kepribadian dan perkembangan anak pada umumnya. Pembentukan dan
pengembangan anak itu melalui berbagai tahap, dan masing-masing tahap
mempunyai ciri-ciri sendiri.

Pada tahap anak-anak prasekolah atau sering disebut masa kanak-kanak
pertama (dari umur 2 sampai 5 tahun) anak-anak cenderung kepada bergerak,
bermain dan melakukan percobaan-percobaan terhadap segala sesuatu di
sekitarnya. Hal itu terjadi karena bagi si anak semua itu baru. la ingin

mengetahuinya dengan pengalamannya pribadi, melalui permainan ia mendapat

% Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid 2, (Semarang: Asy-Sifa’,
1993), hal. 85.
31 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 23.



pengalaman, kepandaian, ketrampilan dan kepercayaan kepada dirinya dan rasa
aman terhadap lingkungannya.

Anak-anak pada umur ini sangat suka meniru dan bermain peran atau
khayali, misalnya menggendong boneka, menunggangi tongkat (seolah-olah
menunggang kuda). Ikut sholat dan berdo’a dengan ibu bapaknya sesuai dengan
kemampuannya. Adalah sangat menggembirakan bagi anak jika ia di ajak ke
masjid atau menghadiri upacara keagamaan di mana ia dibolehkan ikut
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan dan perkembangan jiwanya.

Anak-anak juga sedang mengalami pertumbuhan emosi yang tajam, sangat
banyak yang menjadi sumber ketakutannya, ia banyak bertanya, ia ingin tahu hal-
hal yang samar dan tidak tertangkap oleh panca inderanya, misalnya ia
menanyakan tentang Tuhan atau objek-objek kejujuran lainnya. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kadang-kadang dilatarbelakangi oleh rasa cemas dan takut.
Maka jawaban yang diberikan kepada si anak tentang Tuhan, hendaknya
sederhana dan memberikan rasa aman baginya.

Anak mengambil pelajaran dari lingkungannya yang dilihat, didengar dan
dirasakannya, lalu diserap dan ditirunya tanpa sengaja, sehingga menjadi
kebiasaan dalam hidupnya. Memang kadang-kadang anak meniru dengan sengaja
dan sadar, akan tetapi pada umumnya tidak disadarinya. Maka si anak menyerap
perilaku, cara berfikir, bersikap dan merasa, melalui peniruan secara sadar
terhadap orang di sekitarnya terutama orang yang disayanginya dan

dikaguminya.*

%2 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Kerjasama Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan PT. Rineka Cipta, 2000) hal. 19.



F. Metode Penelitian
Sebuah penelitian membutuhkan panduan yang sistematis agar rangkaian proses
penelitian dan hasil penelitiannya dapat dikendalikan dengan baik dan benar. Untuk itu
kiranya dibutuhkan instrumen yang dapat memandu proses penelitian berupa metode
penelitian. Dalam penelitian ini penggunaan metode penelitian meliputi empat
komponen, yaitu: jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, metode pengumpulan
dan sumber data, serta analisis data.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kasus atau lapangan (field research) *
dan bersifat deskriptif yaitu bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu,
kelompok, lembaga, atau masyarakat. **

Ciri-ciri penelitian kasus adalah: pertama, penelitian kasus adalah penelitian
mendalam mengenai unit sosial yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap
dan terorganisasi baik mengenai unit tersebut. Kedua, studi kasus cenderung untuk
meneliti jumlah unit yang kecil tetapi mengenai variabel-variabel dan kondisi-kondisi
yang besar jumlahnya.®

Adapun yang peneliti maksudkan di sini adalah mempelajari dan menganalisa
keadaan atau upaya Ustadz/Ustadzah dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran dalam
proses belajar mengajar yang diterapkan di TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam,
Patuk, Gunungkidul.

2. Metode Penentuan Subyek

% Tim Penyusun, Panduan Penulisan... hal. 20 & 21. Lebih jauh perlu dipahami bahwa studi
pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Juga lihat: Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hal. 3.

34 Tatang M. Amirin, Menyususn Rencana Penelitian..., hal. 119.

35 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 22.



Subyek pada penelitian ini adalah sumber data. Sumber data ialah sumber
untuk mencari keterangan penelitian.* Dalam hal ini adalah informan-informan yang
dapat memberikan informasi atau keterangan secara lengkap yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian ini.

Sumber data dari penelitian ini adalah pengurus, Ustadz/ustadzah, santri dan
wali santri TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan atau memperoleh data, menggunakan beberapa metode
yaitu :
a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.>” pengamatan dapat diklasifikasikan menjadi
pengamatan berperan serta dan pengamatan tidak berperan serta. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan pengamatan tidak berperan serta, yaitu peneliti
memposisikan diri hanya sebagai pengamat.*® Dengan metode ini antara lain
penulis gunakan untuk mengamati situasi dan kondisi TPA Masjid Nurul Jadid,
Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul serta pelaksanaan pendidikan di madrasah
tersebut.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih

secara langsung.* Wawancara merupakan salah satu teknik yang dipakai dalam

% |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodolodi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 1996), him. 31.
%" Husaini Usman dan Purnomo Setiady, op. cit., hal. 54.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
176.
% bid., hal. 57-58.



rangka pengumpulan data penelitian. Wawancara dapat dilakukan dengan
menggunakan skedul terstruktur, terfokus, atau tidak terstruktur (bebas).*

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan tidak
menggunakan panduan khusus. Jadi sekalipun wawancara dilakukan secara bebas
tetapi sudah dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti terhadap responden beranjak
dari fokus umum dan yang berkembang dalam proses.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang pada umumnya hanya
dapat diperolen dengan komunikasi secara langsung. Di sini peneliti akan
melakukan wawancara langsung dengan Kepala sekolah dan guru di TPA Masjid
Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen.41

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :

1. Kondisi dan gambaran umum tentang TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari,

Salam, Patuk, Gunungkidul

2. Keadaan guru, karyawan, dan siswa.

3. Sarana dan fasilitas sekolah.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

0 Sudarman Damin, Metode Penelitian untuk Ilmu-ilmu perilaku, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal.

1 bid., hal. 73.



dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*’ Dengan Kata lain,
analisis data yaitu langkah untuk memberikan interpretasi dan arti data yang telah
dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan data diskriptik analitik, yaitu
teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan serta mengklasifikasikan dan
membandingkan fenomena-fenomena.”* Adapun metode berpikir yang digunakan
adalah metode induktif yaitu cara berfikir yang bertolak dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian digeneralisasikan ke dalam kesimpulan yang bersifat umum.

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumen diinterpretasikan
sesuai dengan tujuan penelitian dan diproses dengan tiga alur yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses pemilihan,
penyederhanaan, pemusatan perhatian, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul melalui catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan
bagian dari analisis yang berfungsi menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data hingga menarik kesimpulan.
Selanjutnya adalah penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari alur yang sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan dalam memahami alur pembahasan skripsi ini,
dibutuhkan sistematika pembahasan yang runtut antar bab. Maka, sistematika

pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

2 Lexy. J. Moleong, M. A, Metodologi Penelitian. .., hal. 103.
43 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Suradi, 1989), hal. 44.



Bab Pertama adalah Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Pada Bab Kedua penulis hendak memaparkan kondisi dan gambaran umum
tentang TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul, yang
pembahasannya terdiri atas letak dan keadaan  geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan serta sarana
dan fasilitas pendidikan.

Bab Ketiga merupakan analisa tentang upaya ustadz/ustadzah dalam
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari,
Salam, Patuk, Gunungkidul. Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian yang berkenaan
dengan upaya ustadz/ustadah di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak yang meliputi strategi
dan sistem pembelajaran yang digunakan, metode, bentuk kegiatan, faktor pendukung
dan penghambat, serta upaya mengatasi problematika.

Sedangkan pada Bab Keempat yang merupakan bab terakhir penelitian skripsi ini,
penulis akan memaparkan kesimpulan-kesimpulan penulis mengenai persoalan-

persoalan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. saran-saran dan penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai upaya ustadz/ustadzah dalam
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak di TPA Masjid Nurul Jadid Trosari,
Salam, Patuk, Gunungkidul, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya ustadz/ustadzah TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada santri dilakukan
melalui pemberian pengertian dan pemahaman kepada santri tentang keutamaan
dan kebaikan sifat jujur melalui cerita dan nyanyian, kemudian memperkuat
pemahaman para santri tersebut dengan keteladanan sikap dan perbuatan para
ustadz/ustadzah serta selalu membiasakan dan menasehati para santri agar
senantiasa bersikap jujur.

2. Metode-metode yang diterapkan TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk,
Gunungkidul dalam upaya menanamkan nilai-nilai kejujuran pada santri terdiri
dari metode pokok dan penunjang. Metode pokok meliputi metode bermain,
cerita dan menyanyi sedangkan metode penunjang meliputi metode keteladan,
pembiasaan dan nasehat.

3. Faktor pendukung dalam upaya penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak di
TPA Masjid Nurul Jadid, Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul adalah
keteladanan dari para pengajar, lingkungan TPA yang aman dan nyaman serta
dukungan masyarakat dan orang tua santri terhadap kegiatan TPA, sedangkan
faktor penghambat dalam upaya penanaman nilai-nilai kejujuran pada santri di
TPA Masjid Nurul Jadid Trosari, Salam, Patuk, Gunungkidul adalah terbatasnya

waktu ustadz/ustadzah di TPA, tidak semua ustadz/ustadzah menguasai ilmu



mendidik dengan baik dan sarana serta prasarana yang kurang memadai, Adapun
upaya untuk mengatasi hambatan-hamnbatan tersebut diusahakan melalui
kaderisasi ustadz/ustadzah, mencari donatur, dan mengadakan pengajian santri

dan wali santri.

B. Saran-saran

1. Bagi Ustadz/ustadzah dan pengurus
a. Monitoring perkembangan anak dengan melakukan konsultasi kepada orang
tua anak.
b. Evaluasi pembelajaran santri selain pada ranah kognitif, juga ranah afektif
dan psikomotorik, terlebih untuk pelajaran kejujuran.
c. kerja sama yang baik hendaknya dijalin antara TPA dengan wali santri dan
masyarakat.
d. Interaksi dengan santri supaya lebih ditingkatkan untuk mengetahui
psikologis santri.
e. Tingkatkan lagi kemampuan mengajar.
2. Bagi santri
a. Agar lebih giat dan semangat mengikuti pengajian di TPA, karena masa-masa
ini adalah masa-masa emas untuk belajar.
b. Perhatikan dan amalkan apa yang telah diperoleh ketika mengikuti kegiatan
di TPA.
3. Bagi orang tua santri dan masyarakat
Dukung terus terselenggaranya pendidikan TPA dan selalu motivasi para

anak-anak agar lebih semangat dan giat mengikuti kegiatan TPA.



C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan hidayahnya, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis
berharap dengan tulisan ini mampu memberikan kemanfaatan khususnya bagi
penulis sendiri dan umumnya kepada semua pembaca.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dan berpartisipasi dalam penyelesaian skripsi ini. Walaupun
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin agar penulisan ini sampai pada
medium karya ilmiah, akan tetapi dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa
tiada gading yang tak retak, tentulah tulisan ini masih banyak kekurangan, untuk
itu kritik dan saran yang rekonstruktif sangatlah penulis harapkan guna

menyempurnakan tulisan ini.
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